Formulasi dan uji efektivitas ekstrak etanol daun kersen sebagai penurunan kadar gula
darah pada mencit jantan putih
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investigate whether the ethanol extract of kersen leaves has an antidiabetic effect
in reducing blood glucose levels in alloxan-induced mice. This research utilized 5
groups of male white mice. Prior to alloxan induction, the mice were fasted for 14
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at doses of 50 mg, 100 mg, and 200 mg orally. Blood glucose levels were
measured at baseline, after alloxan induction, and after extract administration.
The findings of this study indicate that the administration of ethanol extract of
kersen leaves at a dose of 200 mg exhibited the most significant reduction in
blood glucose levels in alloxan-induced mice. The results of this research are
expected to enrich chemical knowledge regarding traditional medicine,
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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan gangguan metabolisme yang ditandai dengan
tingginya level gula darah akibat penurunan fungsi pankreas dalam menghasilkan
insulin. World Health Organization (WHO) pada tahun 2018 melaporkan bahwa
41 juta kematian global disebabkan oleh diabetes melitus, dan 422 juta kaum
muda di seluruh dunia menderita penyakit tersebut. Proyeksi menunjukkan bahwa
jumlah ini akan bertambah menjadi 578 juta pada tahun 2030 dan mencapai 700
juta pada tahun 2045. Daun kersen mengandung senyawa flavonoid yang
berpotensi menurunkan kadar gula darah dan melindungi jaringan dari kerusakan
akibat stres oksidatif. Studi ini dilakukan untuk menguji apakah ekstrak etanol
daun kersen memiliki efek antidiabetes dalam menurunkan kadar gula darah pada
tikus yang diinduksi aloksan. Penelitian ini menggunakan 5 kelompok mencit
jantan galur putih. Sebelum induksi aloksan, mencit menjalani masa puasa selama
14 hingga 18 jam. Setelah dipilih, hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu
kelompok 1 (kontrol negatif) yang menerima aquades, kelompok 2 (kontrol
positif) yang menerima metformin, kelompok 3, 4, dan 5 masing-masing
menerima ekstrak etanol daun kersen dengan dosis 50 mg, 100 mg, dan 200 mg
secara oral. Pengukuran level glukosa darah dilakukan pada kondisi awal, setelah
induksi aloksan, dan setelah pemberian ekstrak. Temuan dari penelitian ini
mengindikasikan bahwa pemberian ekstrak etanol daun kersen dengan dosis 200
mg memberikan efek penurunan kadar gula darah yang paling besar pada mencit
yang diinduksi aloksan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pengetahuan di ranah kimia mengenai pengobatan tradisional, khususnya ekstrak
daun kersen sebagai agen antidiabetes, serta menjadi landasan untuk
pengembangan lebih lanjut formulasi obat antidiabetes melitus dari bahan alami.
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PENDAHULUAN

Peningkatan prevalensi diabetes melitus setiap tahunnya menjadi isu kesehatan global
yang memerlukan perhatian dan tindakan pencegahan melalui pengaturan pola makan serta
penerapan gaya hidup sehat. World Health Organization (WHO) pada tahun 2016
mengestimasi bahwa sekitar 41 juta kasus kematian di seluruh dunia diakibatkan oleh
diabetes melitus, dan sebanyak 422 juta individu berusia muda di berbagai negara menderita
kondisi ini. Proyeksi ke depan mengindikasikan bahwa angka ini akan terus merangkak naik,
diperkirakan mencapai 578 juta pada tahun 2030 dan 700 juta pada tahun 2045. Diabetes
melitus sendiri didefinisikan sebagai sindrom metabolik yang ditandai dengan tingginya
konsentrasi glukosa dalam sirkulasi darah yang disebabkan oleh penurunan kemampuan
pankreas dalam memproduksi hormon insulin.

Metformin merupakan salah satu agen farmakologis utama dalam penatalaksanaan
diabetes melitus. Akan tetapi, penggunaannya seringkali dikaitkan dengan efek samping yang
tidak ringan, seperti diare, mual, muntah, dan bahkan risiko terjadinya asidosis laktat yang
serius. Sebagai solusi alternatif, eksplorasi potensi tumbuhan yang menghasilkan senyawa
metabolit sekunder sebagai sumber obat menjadi fokus penelitian yang menarik (5). Salah
satu tumbuhan yang menjanjikan dalam konteks ini adalah daun kersen.

Daun kersen (Muntingia calabura L) telah dikenal memiliki khasiat sebagai agen
antidiabetes melitus. Berdasarkan analisis kandungan kimianya, ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L) teridentifikasi mengandung beragam senyawa metabolit sekunder,
termasuk flavonoid, steroid, tanin, saponin, dan alkaloid (5). Daun kersen (Muntingia
calabura L) berpotensi dalam penanganan diabetes melitus tipe 2 karena kandungan senyawa
aktifnya yang dapat memengaruhi metabolisme karbohidrat (7). Salah satu kelompok
senyawa metabolit sekunder utama yang terdapat dalam daun kersen (Muntingia calabura L)
adalah flavonoid, yang menunjukkan aktivitas dalam menghambat kinerja enzim o-
glukosidase.

Enzim a-glukosidase berperan penting dalam memecah maltosa dan sukrosa menjadi unit
gula yang lebih sederhana seperti fruktosa, glukosa, dan galaktosa selama proses pencernaan.
Inhibisi aktivitas enzim ini melalui senyawa penghambat a-glukosidase terbukti efektif dalam
memperlambat degradasi karbohidrat dan proses penyerapannya di usus halus, yang pada
akhirnya berkontribusi pada penurunan kadar glukosa dalam darah. Selain flavonoid,
senyawa metabolit sekunder golongan terpenoid yang terkandung dalam daun Kkersen

(Muntingia calabura L) diduga memiliki kemampuan untuk meningkatkan pelepasan insulin
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dari sel beta pankreas. Senyawa tanin dapat menyebabkan presipitasi protein pada lapisan
mukosa usus dan membentuk lapisan pelindung, sehingga membatasi penyerapan glukosa.
Sementara itu, saponin dapat menghambat penyerapan glukosa di usus Kkecil dan
memperlambat laju pengosongan lambung, yang secara keseluruhan memperlambat
penyerapan nutrisi.

Studi yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L) memiliki kemampuan untuk menghambat aktivitas enzim o-
glukosidase, yang merupakan target terapi pada diabetes melitus, secara in vitro. Lebih lanjut,
penelitian lain mengindikasikan bahwa ekstrak etanol daun kersen efektif dalam menurunkan
kadar glukosa darah pada model hewan mencit putih yang diinduksi dengan streptozotosin.
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki potensi aktivitas ekstrak etanol daun kersen
(Muntingia calabura L) dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan
yang diinduksi aloksan secara in vivo. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih informasi ilmiah mengenai khasiat daun kersen (Muntingia calabura L) sehingga
dapat dipertimbangkan sebagai alternatif pengobatan untuk diabetes melitus.

Anda dapat memilih salah satu dari pilihan di atas atau menggabungkan beberapa frasa dari
kedua pilihan untuk menghasilkan pendahuluan yang sesuai dengan gaya penulisan Anda dan
menghindari plagiarisme. Pastikan Anda membaca kembali hasilnya untuk memastikan alur
dan maknanya tetap terjaga.
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah suatu penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan yang bertujuan untuk
mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat perlakuan tertentu atau
eksperimen tersebut. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah in vivo.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan Teknik Universitas Audi
Indonesia dengan waktu penelitian pada bulan September-Desember 2023.
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun dari tanaman kersen yang
diambil dari pekarangan Universitas Audi Indonesia.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kersen yang masih segar, tidak

busuk dan bebas jamur. Daun kersen sebanyak 1000 gram yang telah diperoleh dicuci
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bersih dari kotoran yang melekat dengan menggunakan air mengalir setelah itu dipotong
kecil-kecil dan kemudian dikeringkan dengan cara diangin-anginkan lalu diserbukkan.
Sampel berupa serbuk daun kersen ditimbang 100 g dimasukkan kedalam wadah
maserasi kemudian ditambahkan 1000 mL pelarut etanol 70% dibiarkan selama 3 hari
dalam bejana tertutup dan terlindung dari sinar matahari sambil diaduk sesekali dan
dilakukan penyaringan, Ekstrak hasil maserasi yang dihasilkan diuapkan pada suhu 550C
dengan rotary evaporator sampai didapatkan ekstrak etanol pekat daun kersen. Ekstrak
tersebut kemudian diberikan pada hewan uji secara
3.4 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data primer. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah menguji kadar gula darah pada mencit putih
jantan. Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan. Mencit putih jantan dibagi
kedalam 5 kelompok masing-masing terdiri dari 3 ekor mencit. Mencit dipuasakan terlebih
dahulu selama 14-18 jam sebelum dinduksi aloksan. Hewan uji yang sudah dipilh
dikelompokkan dalam 5 kelompok yaitu kelompok 1 (kontrol negatif), kelompok 2 (kontrol
positif), kelompok 3 (dosis 1), kelompok 4 (dosis 2), kelompok 5 (dosis 3). Kelompok 1
diberi aquades, kelompok 2 diberi metformin, kelompok 3 diberi ekstrak 50 mg, kelompok
4 diberi ekstrak 100 mg dan kelompok 5 diberi ekstrak 200 mg. Setiap kelompok diberi
perlakuan masing-masing secara oral. Hewan uji diambil sampel darah melalui pembuluh
vena pada ekor mencit jantan. Alat glucosetest GE 100 digunakan untuk menentukan kadar
gula darah. Kadar gula darah diambil pada saat mencit jantan dipuasakan, setelah
pemberian aloksan, dan sesudah diberi perlakuan dengan ekstrak etanol daun kersen.

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dilakukan perhitungan % proteksi bahan uji dan % efektivitasnya.
% proteksi =
(A-B):A x100%

A = Kadar glukosa darah setelah diinduksi aloksan

B = Kadar glukosa darah setelah perlakuan
% efektivitas
= (% proteksi kelompok ekstrak : % proteksi kelompok kontrol positif ) x 100 %

Kemudian dilakukan analisis secara statistika. Dilakukan uji anova one way taraf

kepercayaan 95% dan uji LSD.
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HASIL PENELITIAN
Ekstraksi Daun Kersen (Muntingia calabura L)

Sampel 0,5 kg daun kersen (Muntingia calabura L) yang masih segar dikeringkan dan
dijadikan serbuk menghasilkan 150 g yang kemudian di ekstraksi dengan metode maserasi
dengan etanol 70% selama 48 jam. Ekstraksi menghasilkan ekstrak 23,9 g dengan %
rendemen sebesar 15,9 %. Data hasil ekstraksi dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel Hasil Ekstraksi Daun Kersen (Muntingia calabura L)

Berat Berat Rendemen
Serbuk (g) Ekstrak (g)
150 23,9 15,9

Hasil Pengukuran Kadar Gula Darah pada Mencit

Uji antidiabetes dilakukan dengan menggunakan parameter kadar glukosa darah pada
mencit jantan. Berdasarkan hasil pengukuran glukosa darah pada mencit terhadap ekstrak
etanol daun kersen (Muntingia calabura L) dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah pada Mencit

Kelompok Jumlah Gula Darah Gula Darah Gula Darah
Perlakuan Mencit Puasa Setelah Induksi Setelah diberi
(mg/dL) Aloksan (mg/dL) Perlakuan
(mg/dL)

Kontrol Mencit 1 89 137 197
Negatif Mencit 2 74 115 165
(Aquades) Mencit 3 43 146 185
Kontrol Positif | Mencit 1 54 138 72
(Metformin Mencit 2 65 106 69
Mencit 3 70 125 56
Ekstrak etanol | Mencit 1 68 127 93
daun Mencit 2 84 139 96
kersen 50 mg | Mencit 3 87 151 92
Ekstrak etanol | Mencit 1 39 143 86
daun kersen Mencit 2 78 139 76
100 mg Mencit 3 85 148 89
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Zekstrak etanol | Mencit 1 95 146 76
daun kersen Mencit 2 86 121 79
200 mg Mencit 3 52 134 72

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Rata-Rata Kadar Glukosa Darah pada Mencit

Perlakuan Jumlah Gula Darah Setelah | Gula Darah Setelah
Mencit Induksi Aloksan diberi Perlakuan
(mg/dL) (mg/dL)

Kontrol Negatif (Aquades) 3 ekor 132,7 182,3
Kontrol Positif (Metformin) 3 ekor 123 65,7
Ekstrak etanol daun kersen 3 ekor 139 93,2

50 mg
Ekstrak etanol daun kersen 3 ekor 143,3 83,5

100 mg
Ekstrak etanol daun kersen 3 ekor 133,7 75,7

200 mg

Hasil rata-rata penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang telah didapatkan dari
penelitian ini dianalisis untuk menguji hipotesis dari penelitian. Dari hasil analisis statistik
diperoleh hasil nilai p = 0,03 yang berarti nilai ini lebih kecil dari nilai probalitas < 0,05 jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat berbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah
pemberian ekstrak etaniol daun kersen terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit
yaitu nilai signifikansinya sebesar 0,03.

Efektivitas dari setiap perlakuan dapat dilihat dari persen efektivitasnya. Gambar 4.1
menunjukkan persen efektivitas penurunan kadar gula darah pada mencit. Diagram tersebut
menunjukkan perbedaan efektivitas antara variasi dosis ekstrak etanol daun kersen dengan

metformin.

PEMBAHASAN
Ekstraksi Daun Kersen (Muntingia calabura L)
Sampel pada penlitian ini yang digunakan adalah daun kersen (Muntingia calabura L).

Langkah awal yang dilakukan adalah pengumpulan daun kersen yang masih segar dan
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berwarna hijau pekat. Daun kersen dikeringkan dan dihaluskan dengan cara dianginkan
dengan tujuan agar kadar airnya berkurang kemudian diblender. Tujuan dari tahap ini agar
ekstrak yang dihasilkan bisa bertahan lama dan ekstrak tidak mudah rusak dan berjamur.

Proses selanjunya yaitu dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi. Metode ini termasuk
ekstraksi cara dingin dimana zat-zat yang terkandung dalam daun kersen tidak mudah
mengalami kerusakan. Maserasi dilakukan dengan merendam serbuk daun kersen dengan
pelarut. Pelarut yang digunakan pada proses ini adalah etanol 70% dengan perendaman selama
48 jam. Lama waktu perendaman agar memaksimalkan senyawa-senyawa yang terkandung
dalam daun kersen terekstrak secara sempurna. Pemilihan pelarut etanol 70% dikarenakan
merupakan pelarut universal sehingga dapat melarutkan analit yang bersifat polar, semi polar
dan non polar. Proses selanjutnya dilakukan penyaringan selanjutnya disaring dan dipekatkan
dengan evaporasi. Evaporasi dilakukan dengan tujuan untuk menghilangkan pelarutnya
sehingga diperoleh ekstrak kentalnya. Proses ekstraksi daun kersen didapatkan hasil ekstrak
kental sebanyak 23,9 g dengan persen rendemen 15,9 %. Persen rendemen yang didapatkan
masuk dalam range persen rendemen yaitu 10-15%. Jadi, dapat dikatakan proses ekstraksi ini
berlangsung secara optimal
Pengukuran Kadar Gula Darah pada Mencit

Pada penelitian ini menggunakan 15 mencit dan dibagi menjadi 5 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 3 ekor mencit. Tahap awal pengujian mencit dipuasakan selama
24 jam agar kadar gula darah stabil. Mencit kemudian diindusikan aloksan agar mencit
mengalami diabetes melitus. Pemberian aloksan dilakukan secara oral melalui mulut mencit.
Cara kerja aloksan ini dapat merusak jaringan pankreas sehingga kadar gula darah pada mencit
meningkat. Kadar gula darah akan dicek kembali setelah 3 hari penginduksian aloksan. Gula
darah mencit menunjukkan angka lebih dari sama dengan 100 mg/dL jika mencit mengalami
diabetes melitus. Mencit kemudian diberikan perlakuan selama 7 hari untuk melihat
penurunan kadar gula darah pada mencit. Data yang didapatkan dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kadar gula darah mencit kelompok 1 sebagai kontrol negatif yang diberi
aquades mengalami peningkatan kadar gula darah yang drastis. Hal ini disebabkan aquades
merupakan pelarut yang netral yang tidak memiliki efek sebagai penurun gula darah mencit.
Reaksi fisiologis yang dialami oleh mencit juga dapat meningkatkan dampak buruk terhadap
fungsi pankreas yang berakibat meningkatnya kadar gula darah secara drastis pada mencit
kelompok kontrol negatif.
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Kelompok kontrol positif yang diberikan perlakuan berupa metformin mengalami
penurunan kadar gula darah setelah mengalami kenaikan gula darah akibat induksi aloksan.
Metformin adalah antihiperglikemia oral golongan biguanid. Cara kerja obat ini menurunkan
kadar gula darah dengan menurunkan glukoneogenesis pada hati. Terapi metformin untuk
penderita diabetes melitus memiliki efek baik dalam penurunan kadar gula darah, namun
dalam pemberian jangka panjang dapat menyebabkan keadaan hipoglikemia dan masalah
terkait saluran cerna. Hal ini disebabkan karena mekanisme obat ini meningkatkan sekresi
insulin sehingga pasien dapat mengalami hipoglikemia.

Kelompok perlakuan ekstrak etanol daun kersen dengan dosis 50 mg, 100 mg dan 200 mg
terjadi penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan
pemberian ekstrak daun kersen dengan dosis yang berbeda-beda. Pemberian ekstrak daun
kersen dapat menigkatkan hormon insulin sehingga kadar gula darah mencit dapat menurun.
Efek menurunnya kadar gula darah pada mencit ini diduga berkaitan dengan kandungan
senyawa metabolit sekunder pada daun kersen. Senyawa metabolit yang terkandung pada daun
kersen yaitu flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan alkaloid (5). Penurunan kadar gula darah
pada mencit disebabkan oleh adanya senyawa flavonoid dalam daun kersen yang mampu
memproduksi serta meregenerasi sel beta pankreas dan merangsang pelepasan insulin (8).
Selain itu, senyawa metabolit lain berupa tanin dan saponin mampu berfungsi sebagai
antioksidan yang dapat menghambat kerusakan sel pankreas dengan melindungi sel beta
pankreas terhadap peningkatan radikal superoksida yang dihasilkan dari reduksi oksidasi
aloksan sehingga senyawa tanin dan saponin mampu mencegah terjadinya diabetes melitus.
Senyawa metabolit yang ada pada daun kersen mampu meningkatkan aktivitas transpor
glukosa ke dalam sel. Selain itu, dapat mengerutkan membran epitel usus halus sehingga
mengurangi penyerapan sari makanan dan menghambat asupan gula sehingga laju

peningkatan gula darah tidak tinggi.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun kersen (Muntigua calabula L) dapat memberikan efek pada penurunan
kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan dengan dosis 50 mg, 100 mg dan 200
mg memberikan efek terhadap penurunan kadar gula darah namun dosis 200 mg lebih efektif

terhadap penurunan kadar glukosa darah karena terdapat perbedaan yang bermakna.
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